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Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi 
Usia     0 – 6 Bulan di Desa Karangan Kecamatan Badegan Kabupaten 
Ponorogo 
Oleh : Eka Agustia 
ASI Eksklusif adalah pemberian ASI tanpa makanan dan minuman 
tambahan lain pada bayi berumur nol sampai enam bulan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang faktor – faktor yang 
mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0 – 6 bulan. 
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan populasi 
sejumlah 49 responden dari sebagian ibu diposyandu desa Karangan Kecamatan 
Badegan Kabupaten Ponorogo. Teknik sampling yang digunakan adalah 
accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden. Alat 
pengumpulan data berupa kuesioner, dan teknik analisa data menggunakan cross 
tabulating. 
Dari hasil penelitian terhadap 35 orang didapatkan faktor yang 
mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif yaitu faktor adanya promosi susu 
formula 25 responden (71,42%), faktor peran tenaga kesehatan 19 responden 
(54,29%), faktor fisik ibu 18 responden (51,43%), faktor psikologis ibu 17 
responden (48,58%) dan faktor perubahan sosial budaya 16 responden (45,71%). 
Hasil penelitian direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya, 
diharapkan menindaklanjuti mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi 
pemberian ASI Eksklusif pada bayi usia 0 – 6 bulan 












Factors - factors Affecting Exclusive Breastfeeding In Infants Age 0-6 Months 
in the Village Essay Badegan Ponorogo District 
By: Eka Agustia 
 
            Exclusive breastfeeding is breastfeeding without any additional food and 
drink in infants aged zero to six months. This study aims to determine the 
description of factors - factors that influence exclusive breastfeeding in infants 
aged 0-6 months. 
 
The study design used is descriptive, with a population of 49 respondents 
from some mothers in Posyandu Authorship village Badegan Ponorogo district. 
The sampling technique used is accidental sampling with a sample size of 35 
respondents. Data collection tools such as questionnaires, and data analysis 
techniques using cross tabulating. 
 
From the results of a study of 35 people found the factors that influence 
exclusive breastfeeding is a factor of promotion of infant formula 25 respondents 
(71.42%), the role of health personnel factor 19 respondents (54.29%), maternal 
physical factors 18 respondents (51.43 %), maternal psychological factor of 17 
respondents (48.58%) and socio-cultural factors change 16 respondents 
(45.71%). 
 
The results recommended for further study, is expected to follow up on the 
factors - factors that influence exclusive breastfeeding in infants aged 0-6 months. 
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A. Latar Belakang 
         ASI merupakan suatu emulsi lemak dalam larutan protein, lactose dan 
garam – garam organik yang disekresi oleh kedua belah kelenjar payudara 
ibu, sebagai makanan utama bagi bayi. Faktor – faktor yang mempengaruhi 
komposisi air susu ibu adalah Stadium Laktasi, Ras, Keadaan Nutrisi dan Diit 
Ibu. Air susu ibu menurut stadium laktasi adalah kolostrum, air susu transisi / 
peralihan dan air susu matur (nature) (Taufan, 2011). 
Menyusui merupakan cara mensyukuri anugerah dengan berusaha 
sekuat tenaga agar mampu memberikan ASI setidaknya selama 6 bulan secara 
eksklusif. Menyusui adalah cara yang paling gampang membuat bayi tidak 
rewel. Proses  menyusui dapat merangsang ikatan kasih sayang antara ibu dan 
bayi. Dengan begitu maka kasih sayang ibu akan mengalir pada sang bayi 
sehingga sang bayi merasa aman dan tenang (Kodrat, L. 2010).  
WHO, UNICEF, dan Departemen Kesehatan Republik Indonesia 
melalui SK Menkes No.450/Men.Kes/SK/IV/2004 tanggal 7 April 2004 telah 
menetapkan rekomendasi pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan. Dalam 
rekomendasi tersebut, dijelaskan bahwa untuk mencapai pertumbuhan, 
perkembangan, dan kesehatan yang optimal, bayi harus diberi ASI eksklusif 
selama 6 bulan pertama. Selanjutnya, demi tercukupinya nutrisi bayi, maka 
ibu mulai memberikan makanan pendamping ASI dan ASI hingga bayi 




 Pemberian ASI belum seperti yang kita harapkan. Pada pertemuan di 
Innocenti, Italia, tahun 1997, telah disepakati agar pada tahun 2000, sudah 
80% para ibu yang memberi ASI eksklusif selama 4-6 bulan. Namun, 
kenyataannya berdasarkan survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 
tahun 1997, baru 52% para ibu yang memberi ASI eksklusif pada bayi, dan 
rata-rata lamanya pemberian ASI tersebut 1,7 bulan. Dari survei yang 
dilaksanakan pada tahun 2002 oleh Nutrition & Health Surveillance System 
(NSS) kerja sama dengan Balitbangkes dan Helen Keller International di 
empat kota (Jakarta, Surabaya, Semarang, Makasar) dan 8 perdesaan (di 
Sumbar, Lampung, Banten, Jabar, Jateng, Jatim, NTB, Sulsel) menunjukkan 
bahwa asupan ASI eksklusif 4-5 bulan di perkotaan antara 14%-21%, 
sedangkan di pedesaan 14%-26%. Pencapaian ASI eksklusif 5-6 bulan di 
perkotaan berkisar antara 3%-18% sedangkan di pedesaan 6%-19%. Pada ibu 
yang bekerja, singkatnya masa cuti hamil habis/melahirkan mengakibatkan 
sebelum masa pemberian ASI eksklusif berakhir mereka sudah harus kembali 
bekerja (Kodrat,L.2010). Turunnya angka pemberian ASI terkait pengaruh 
sosial budaya di masyarakat, yang menganjurkan supaya bayi diberi makanan 
tambahan sebelum usia 6 bulan (Prasetyono, D. 2009). Selain hal ini 
kurangnya motivasi dan rasa percaya diri untuk menyusui, serta cara 
menyusui yang salah. Penelitian di Langkat pada keluarga tidak miskin 
terdapat 63,64% anak balita berusia 19-24 bulan tidak diberi ASI lagi. 
Sedangkan pada keluarga miskin ditemukan terdapat 100% anak usia 12-24 
bulan tidak mendapat ASI lagi dan ada sebanyak 27,78% anak balita berusia 
 xx 
 
18-24 bulan hanya mengkonsumsi PASI (teh manis, air tajin, air putih) tanpa 
makanan tambahan (Manalu, Ade. 2008). 
Di Jawa Timur target pencapaian ASI Eksklusif sekitar 65%. 
Sementara, di Jawa Timur itu sendiri prosentase pencapaiannya hanya sebesar 
40,77% dari 685.642 bayi hanya 279.503 yang mendapatkan ASI eksklusif 
(Profil Kesehatan Jawa Timur, 2010).  
 Dari hasil cakupan jumlah ASI Eksklusif pada tahun 2012 di 
kabupaten Ponorogo sebesar 5141 yang minum ASI Eksklusif di kabupaten 
Ponorogo 3547 yang tidak minum ASI Eksklusif di Kabupaten Ponorogo 
1594 (Dinkes, 2012)   
Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 08 Januari 
2013 di Posyandu Dusun Jaten Desa Karangan Kecamatan Badegan 
Kabupaten Ponorogo dari 10 balita usia 0 – 6 bulan didapatkan 8 bayi yang 
tidak mendapatkan ASI Eksklusif selama 6 bulan pertama hal ini disebabkan 
karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi ibu dalam proses pemberian 
ASI Eksklusif diantaranya perubahan sosial budaya, faktor psikologis, faktor 
fisik ibu, faktor kurangnya petugas kesehatan, meningkatkan promosi susu 
kaleng, penerangan yang salah justru datangnya dari petugas kesehatan 
sendiri yang menganjurkan penggantian ASI dengan susu kaleng. 
Ada beberapa faktor yang memepengaruhi penggunaan ASI Eksklusif  
diantaranya perubahan sosial budaya, faktor psikologis, faktor fisik ibu, 
faktor kurangnya petugas kesehatan, meningkatkan promosi susu kaleng, 
penerangan yang salah justru datangnya dari petugas kesehatan sendiri yang 
menganjurkan penggantian ASI dengan susu kaleng. 
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Agar program pemerintah dapat terwujud dan ibu balita mengetahui 
program tersebut, maka kita dapat menggalakkan kader-kader posyandu 
untuk memberikan penyuluhan kepada ibu-ibu tentang manfaat ASI. Selain 
itu kita juga dapat memberikan selebaran, spanduk, iklan di media, supaya 
program pemerintah dapat terlaksana dengan baik. 
        Dari uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian mengenai “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan ASI 
Eksklusif Pada Bayi Usia 0 – 6 Bulan di Desa Karangan Kecamatan Badegan 
Kabupaten Ponorogo” 
 
B. Rumusan Masalah 
        Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 
yang merupakan fokus dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana gambaran 
faktor - faktor yang mempengaruhi Penggunaan ASI Eksklusif Pada Bayi Usia 
0 – 6 Bulan di Desa Karangan Kecamatan Badegan Kabupaten Ponorogo ?” 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
        Diperolehnya faktor – faktor yang mempengaruhi penggunaan ASI 
Eksklusif Pada Bayi Usia 0 – 6 Bulan di Desa Karangan Kecamatan 
Badegan Kabupaten Ponorogo. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi gambaran faktor perubahan sosial budaya dalam 
pengaruhnya terhadap penggunaan ASI Eksklusif pada bayi 
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b. Mengidentifikasi gambaran faktor psikologis dalam pengaruhnya 
terhadap penggunaan ASI Eksklusif pada bayi 
c. Mengidentifikasi gambaran faktor fisik ibu dalam pengaruhnya terhadap 
penggunaan ASI Eksklusif pada bayi 
d. Mengidentifikasi faktor kurangnya petugas kesehatan dalam 
pengaruhnya terhadap penggunaan ASI Eksklusif pada bayi 
e. Mengidentifikasi promosi susu kaleng sebagai pengganti ASI dalam 
pengaruhnya terhadap penggunaan ASI Eksklusif pada bayi 
 
D. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat teori 
       Untuk pengembangan dan penyempurnaan ilmu pengetahuan 
tentang ASI eksklusif.. 
2.  Manfaat praktis 
a. Bagi petugas pelayanan kesehatan  





b. Bagi institusi pendidikan 
Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pelayanan KIA dalam 




c. Bagi Ibu 
   Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran  ibu balita tentang 
peranannya dalam pemberian ASI dan mendorong masyarakat khususnya 
ibu balita untuk berperan aktif dalam upaya mensukseskan program ASI 
eksklusif. 
d. Bagi peneliti 
   Menambah informasi dan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
Dan dapat memberi penyuluhan pada ibu balita tentang manfaat ASI, 
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